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ABSTRAK

Sebagian besar kerusakan bendung di Indonesia disebabkan
oleh penggerusan setempat (Local Scouring) di hilir bendung yang
nantinya akan membahayakan  keamanan  struktur  bendung.
Penggerusan ini disebabkan oleh energi spesifik aliran yang besar dan
tinggi terjunan air limpahan, sehingga menimbulkan ketidak
seimbangan  kecepatan  aliran dan  turbulensi.  Usaha  untuk
mengatasinya adalah mendesain konstruksi bendung  yang dapat
mengurangi energi akibat perubahan tiba-tiba elevasi air.

Penelitian ini merupakan pengujian dua model bendung, yaitu

bendung gergaji dan bendung lurus sebagai pembanding. Penelitian
ini dilakukan pada saluran terbuka berbentuk segiempat dengan
lebar0.4m yang dilengkapi dengan satu pompa air. Pada penelitian ini
Debit aliran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 variasi
vaitu Q1 = 3.838735 Ifs, Q2 = 4.930061 Us, Qs = 55381 I/s,
0+=6.189046 Us dan Qs = 6.883863 I/s. Data yang diambil pada uji
model bendung ini adaluh profil alivan dan pengaruh tiap model
bendung terhadap gerusan di hilir bendung (lL.ocal Scouring).
Dari penelitian yang dilakuakan dapat disimpulkan bahwa bendung
gergaji memiliki keunggulan dibandingkan dengan bendung turus. Debit
vang dilimpaskan oleh bendung gergaji lebih besar daripada bendung
Iurus, kavena bendung gergaji memilik mercu pelimpas yang lebih
panjang daripada  bendung lurus, sehingga berpengaruh  kepada
ketinggian muka air di hulu. Dengan debit 3.83 8735 l/s ketinggian muka
air hulu pada bendung gergaji Hd = 0.028 m sedangkan pada bendung
lurus Hd = 0.062 m. Bendung gergaji juga dapat meredam energi
dengan cara membenturkan air ke sela-sela gigi. Pada debit yvang
besarpun bendung gergaji juga dapal meredam energi dengan cara
membenturkan air dengan massa air. Dengan debit 3.838735 s
kehilangan energi yang terjadi pada bendung gergaji adalah  AE
—0.0015, sedangkan pada bendung lirus AE = 0.0038. Penggerusan
vang terjadi pada bendung gergaji lebih kecil dibandingkan dengan
bendung lurus, hal ini dapat dilihat dengan debit 3.838735 s
penggerusan lerdalam pada bendung gergaji adalah ds = 0.011 m,
sedangkan pada bendung lurus ds = 0.063 m.

Kata Kunci: Bendung Gergaji, Bendung lurus, Local Scouring,
Peredam Energi.



BAB1
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang
Fungsi utama dari suatu bendung adalah menaikan elevasi
= ka air dari sungai yang dibendung sampai kepada taraf tertentu,
=~ngga air yang dibendung dapat mengalir secara aliran gravitasi
s=nai ke areal pertanian yang diairi. Kenaikan muka air tersebut
me=vebabkan perbedaan elevasi muka air antara hulu dan hilir bendung

==adi tinggi. Perbedaan elevasi ini akan menimbulkan limpasan atau

~—unan yang mempunyai energi besar dan kecepatan yang lebih tinggi

s aslinya atau perubahan jenis aliran dari aliran subkritis menjadi

« =0 superkritis, sehingga mengganggu keseimbangan aliran.

Konsentrasi kecepatan jatuh aliran yang besar dengan gradien
~.sman ke tanah yang abnormal, serta turbulensi aliran akan
== chabkan peluang besar terjadinya erosi. Gejala ini terjadi pada kaki
se=cung dengan hanyutnya material dasar sungai tersebut dikenal
‘moz2n gejala penggerusan setempat (Local Scouring). Penggerusan
w=—pat serta terjadinya proses degradasi dasar sungai akan
se—enzaruh terhadap terjadinya rembesan (Seepage) dari hulu ke hilir
v~ bendung, sehingga secara keseluruhan mengurangi kestabilan
— -t bendung. Aliran superkritis yang melimpas dari Spillway akan
== chabkan terjadinya profil loncatan hidraulik (Hydraulic Jump) dan

- akan mempengaruhi besarmya penggerusan setempat di hilir



Banyaknya kerusakan struktur bangunan air disebabkan karen
desain bendung vang tidak baik, sehingga terjadi hal-hal vang tidal
diingikan seperti erosi di hulu dan di hilir bendung. Dari semua bendun:
vang ada di Indonesia, sebagian besar kerusakan yang terjadi disebabka
oleh penggerusan lokal di hilir bendung. Oleh karena itu diperlukar
penelitian-penelitian tentang struktur bendung yang sesuai dengar
keadaan lokasi pembangunan bendung nantinya  sehingg:
pembangunannya dapat seefesien mungkin.

Untuk mengatasi hal ini diperukan usaha-usaha untut
mengurangi penggerusan lokal di hilir bendung, Artinya selain mampt
berfungsi melimpaskan debit sesuai dengan kapasitas  yang
direncanakan. konstruksi tersebut juga harus dapat berfungsi untul
meredam sebagian energi vang melimpas melalui mercu. Oleh Karena
itu pada penelitian ini dilakukan kajian terhadap dua tipe bendung yaitu
bendung gereaji (Labyrinth Weir) dan bendung lurus yang serin:
digunakan dilapangan sebagi pembanding.

Karakteristik suatu bendung yang bagus adalah mampt
melimpaskan debit yang tinggi dengan muka air di hulu yang lebil
rendah sehingga kemungkinan untuk terjadinya banjir di hulu bendun:
kecil. Dengan demikian pembangunan tanggul dapat dilakukan seefesier
mungkin. Selain itu, bendung itu juga harus dapat meredam energ
sehingga dapat mengurangi terjadinya penggerusan local di hili
bendung. Atas dasar pemikiran tersebut, dalam laporan tugas akhir it
penulis memilih dua tipe bendung yaitu, bendung gergaji sebagai kajia

dan bendung lurus scbagai pembanding.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Dalam melimpaskan air, bendung gergaji lebih unggul
dibandingkan dengan bendung lurus, hal ini dapat dilihat pada
gambar 6.1, ditunjukan grafik perbandingan profil ketinggian aliran
di hulu bendung pada potongan 1. Dimana muka air hulu pada
bendung gergaji lebih kecil, karena bendung gergaji lebih banyak

melimpaskan air dibandingkan bendung lurus.

Profil Aliran Bendung Gergaji dan Bendung Lurus Pada Q = 3838735 lidt
Pada Tengah Saluran
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Gambar 6.1 Perbandingan tinggi muka air hulu bendung gergaji dan bendung Turus
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